BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan perusahaan di segala bidang pada saat mi berkembang
dengan sangat pesat, maka sebab itu perusahaan diharuskan memperiuas usahanya
dengan memberlakukan sistem di persediaan barang [1], Barara Marr, sebagai salah
satu usaha ritel yang sedang bemw tantangan dalam manajemen
inventaris }rnng:thﬁh dﬂaknﬁﬁ:ﬁammﬁhL [hhpqndiaan barang saal ini
masth menggunakan pencatstan pada buku. Dimana jumiah stok barang masuk dan
I;mhg '.hliuar tanpa Mﬂ %ﬂl lengkap pada buk;t stok. Seringkali, nota
m barang hilang karena masih disimpan dalam bentuk uslp fisik, vang
menyehabkan tidak ada rekaman data pesanan bﬂmﬂgmtﬂjﬂkum.sl dengan
baik. Akibatnya, proses pelayanun kepods pelanggan menjad terharmbat, dan ketika
petsuﬁlmlm'mg habis tetapi tidak segera diisi ulang, sehinggn akan memakan
wakiu tambahan untuk melakukan pemesanan ulang.

Sistem manual ini rentun terhadop berbagai masalah, seperti kesalahan
pencatstan, waktu yang lama dalam pelacakan stok, serta kesulitan dalam
memantuy persedioan secara akurat. Hal ini dapat w pada operasional
yang tidak efisien, munculnya kekutangan stok barang, atau bahkan kelebihan stok
yang, mﬂ:ﬂm terjadinya ketidaksesuaian data antara stok barang yang
tercatat mmm yang. scbﬂnnm]r; sudah habis. Sistem persedinan
barang atau bisa juga disebul dengmn sistem fmventory barang merupakan suatu
sistem yang mengelola persedian barang di gudang. Di zaman sekarang perusahaan
sudah mulai memanfaatkan sistem persedisan barang untuk mengelola data Gudang
Persediaon adalah kompenen inti yang sangal penting dalam bismis karena
persediaan terus dijual untuk memastikan kelancaran bisnis [2].

Untuk mengatasi masalah tersebut. diperlukan solusi teknologi berupa

sistem informasi inveniory yang mampu mengotomatisasi proses pengelolaon stok.
serta memantou persediaan data barang secara akurat. Dengan penerapan sistem



I3

informasi, Barara Maer dopat mengurangi  kesalahon dalam  pencatatan,
mempercepat proses pelacakan stok, dan memngkatkan efisiensi operasional.

Penerapan metode Agife dalam pemodelan sistem informasi imventory barang
merupakan pendekatan vang responsif dan adaptif terhadap perubahan dalam
lingkungan bisnis yang dinamis. Agile membenkan fleksibilitas yang dibutuhkan
untuk mengatasi tantangan kompleksitas danketidakpastian dalam manajemen stok
barang. Dengan mﬂ:l.gpm.ﬂ.m siklus puwbmgnn yang lerus-menerus, Hm
pengembang dapat secara iterulif merancang, mengin
perubahan pada sistem iventory [3].

ela embangar Eminfurmam Inmmyd:ngm Hdnde Agile ini,
dﬂhnpkh Barara Mard dapat memiliki sistem Mﬁgﬁﬁ efisien, dan dapat
Mhﬂalm mengelola inventory secara lebih efektif. Sistem ini fidak hanya
mmmﬁqﬁm dalam pelacakan dan pengelolaan stok. fefapi juga membantu
mmgkﬂhn produktivitas, meminimalken  kesalashan, dan  mendukung
pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan.

12 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian penjelasan diatas yang meﬂﬁﬂng: pengambilan
keputusan untuk menentukan rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimana

pefancangan sistem informasi nventary barang berbasis website di Barara Mars

Agar penyusunan laporan penelition ini dapat berjalan sesuai dengan
rencana dan tujuan dari penelitizn dapat tercapai, maka ruang lingkup pembahasan
dan perancangan sistem vang okan dibahas hanva dibatasi hal-hal sebagai berikut:

mentasikan, dan menguji

|. Ruang lingkup pembahasan meliputi proses untuk mengetahui pendataan
barang masuk dan keluar yang ada secara akurat di Barara Mar.
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Sistem informasi berbasis wehsite yang dirncang dalam penelitian ini
ditujukan dan digunakan di Barara Mars.
3. Penelitian menggunakan metode analisis SWOT (Sirengiths, weaknesses,



environmental opportunitics, dan theeats) untuk membantu dalam proses
analisis.

4. Sistem yang dirancang menggunakan metode agile. Metode agile dengan
tahapan yang digunakan hanya empat tahap yaitu planning, design,
implementasi, dan selesai pada tahap testing.

o Bagi Penulis
l. Dapat memperluas wawasan ilmu pengetahuan mengenai metode agile
dalam perancangan sistem informasi.
2. Sebagai salah satu syarat wajib kelulusan pada jenjang Strata Satu(S1)
Program Studi Sistem Informasi di Fakultas Amikom Yogyakarta.



b, Bagi Barara Mart

. Membantu pengelolaan manajemen barang untuk  menyediakan
informasi yang cepat dan akurat, serta tidak terjadi kesalohan dalam
pencatatan persediaan barang.

2. Untuk menghindari permasalah yang ada dengan adanya sistem
informasi fmventory, maka operasional perusahaan dapat berjalan lebih
baik.

1o Sistematika Penulisan

Penyusunan skripsi hasil penelition dalam sistematikas penulis terdiri atas

lima bab, sebogai berikut: '

BABI PENDAHULUAN

Bab bagian paling awul dalam penyusunan skripsi, berisikan tentang latar
belokang, rumusan masalah, batasan masatah, tujuan penelmummﬁltpmhm
hingga sistematika penulisan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA

Bab kedus menjelaskon tentang st fitdretur sebapni acwan dan
mienjelaskan dasar teori yang mencakupi teori-teori yang memiliki kaitan dengan
permmluhan dan penelition ini vaitu “Pembuatan Sistem Informasl Inventory

w Metode Agife untuk Manajemen Barang di Barara Marr™.
BAB IIT METODE FENELITIAN

Bab ketiga menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian, alur
penelitian, menjelaskan alat dan bahan mendapatkan data penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab keempat memaparkan tentang hasil dari penelitian dan tahapan yang
sudah dilakukan padn penelitian oleh penulis seperti penjelasan dari tahap
analisis/planning. desige (perancangan sistem), pengcodingan (implementasi),

hingga tahap testing (pengujian}.



BABY PENUTLP

Bab kelima berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan berupa rangkuman
dari keseluruhan penelitian yang telah dilakukan sedangkan saran berupa
pernyataan dalam bentuk pendapat dari penulis untuk memperbaiki kekurangan dan
melakukan sesuaty yang belum saat mnhhlkm penelitian dan sebaiknya




	 Bab1 - Rika Mahesty _001.pdf (p.1)
	 Bab1 - Rika Mahesty _002.pdf (p.2)
	 Bab1 - Rika Mahesty _003.pdf (p.3)
	 Bab1 - Rika Mahesty _004.pdf (p.4)
	 Bab1 - Rika Mahesty _005.pdf (p.5)

